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ABSTRAK

Refdinal Marcos  : Kontribusi Kesiapan Belajar dan Media Pembelajaran 
Internet Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Kelas X Teknik 
Audio Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah belum optimalnya hasil belajar 
siswa mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika (MDDE), dimana 
39,13% mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75
dengan rentang 0-100. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi korelasional. 
Tujuan penelitian ini untuk mengungkap seberapa besar kontribusi media 
pembelajaran internet dan kesiapan belajar secara bersama-sama maupun secara 
sendiri-sendiri terhadap hasil belajar. Populasi penelitian ini berjumlah 115 orang 
dan sampel berjumlah 45 orang siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK N 1
Rao Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling (teknik pengambilan sampel secara sengaja). Data mengenai media 
pembelajaran internet kesiapan belajar dikumpulkan melalui angket yang disebar 
kepada siswa dengan menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Data dianggap memenuhi asumsi dan persyaratan analisis; data 
berdistribusi normal, berpola linier, data sudah homogen dan tidak terdapat 
masalah multikolinearitas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Kesiapan
belajar dan media pembelajaran internet secara bersama-sama berkontribusi 
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa sebesar 44,4%, (2) Media 
pembelajaran internet berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar siswa
sebesar 23,23%. (3) Kesiapan belajar berkontribusi secara signifikan terhadap 
hasil belajar siswa sebesar 28,30%. Jadi dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran internet dan kesiapan belajar berkontribusi terhadap hasil belajar 
siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan.

Kata Kunci   : Media Pembelajaran Internet, Kesiapan Belajar, Hasil Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan 

permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-pendekatan kreatif 

tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Pendidikan merupakan kebutuhan 

mutlak bagi seluruh umat manusia, dimana dengan pendidikan manusia 

memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam berbuat untuk ikut menunjang 

pertumbuhan dan pembangunan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Oleh karena itu usaha peningkatan mutu pendidikan harus 

menjadi pusat perhatian pemerintah. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya. Hal ini tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(2003 :3) pasal 1 yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 
bangsa dan negara”.

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dalam membentuk watak siswa untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Siswa tersebut diharapkan menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan 
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kreatif untuk membangun dan mengisi bangsa ini menjadi bangsa yang besar. 

Upaya untuk mencapai tujuan nasional di bidang pendidikan yaitu dengan 

menciptakan sumber daya manusia yang berpendidikan, beriman, bertakwa, 

berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan kemampuan. Salah satu indikator 

untuk menilai keberhasilan kegiatan dibidang pendidikan adalah 

meningkatnya mutu hasil belajar baik yang formal maupun non formal.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga 

pendidikan vokasional yang mendidik siswanya untuk terampil dalam suatu 

keterampilan khusus sesuai dengan bidang keahlian yang diinginkannya 

sehingga siswa dapat bersaing dalam dunia pekerjaan setelah tamat sekolah. 

SMK Negeri 1 Rao Selatan merupakan sekolah kejuruan yang menawarkan 

berbagai macam jurusan teknologi. SMK Negeri 1 Rao Selatan sebagai 

lingkungan belajar memiliki sistem pengajaran teori dan praktek untuk 

bidang studi produktif, proses belajar mengajar melibatkan beberapa faktor 

diantaranya, guru, siswa, sarana dan prasarana praktek.

Mata pelajaran yang diajarkan di SMK saling berkaitan satu sama lain 

pada tiap semesternya dan merupakan persyaratan untuk melanjutkan ke 

pelajaran berikutnya. Salah satunya adalah mata pelajaran Menerapkan 

Dasar-Dasar Elektronika (MDDE). Setiap siswa kelas X Teknik Audio Video

diwajibkan mengikuti mata pelajaran tersebut dan harus lulus untuk setiap 

kompetensi yang telah dipelajari.
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 

jenjang pendidikan menengah, sebagaimana disebutkan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan (UU Sisdiknas) No. 20 pasal 18 ayat (1) dan (2). 

SMK berfungsi mempersiapkan siswa menjadi manusia produktif dan mampu 

bekerja. Untuk mencapai hal tersebut, sebagai salah satu lembaga pendidikan, 

SMK Negeri 1 Rao Selatan dituntut untuk dapat meningkatkan proses 

pembelajaran agar dicapai tujuan pendidikan yang digariskan dalam Undang-

Undang.

Salah satu indikator standar mutu pendidikan yang terukur adalah 

hasil belajar siswa. Disamping itu, untuk menilai pencapaian hasil belajar 

siswa, satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) setiap sekolah boleh menentukan standar 

ketuntasan sekolah masing-masing. Penetapan KKM belajar merupakan 

tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil 

belajar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan ditemui gejala-gejala 

bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar 

yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 

Elektronika (MDDE) kelas X SMK Negeri 1 Rao selatan, masih terdapat 

siswa yang belum mencapai target yang telah ditentukan untuk mata pelajaran 

MDDE yang KKM nya adalah 75 sebagaimana terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil belajar semester genap siswa kelas X TAV pada mata 
pelajaran MDDE Tahun Pelajaran 2013/2014

Kelas
Rata-rata 

kelas
Jumlah 
siswa

Nilai

< 75 >75

X TAV 1 75.53 39 15 24

X TAV 2 71.58 41 16 25

X TAV 3 71.20 35 14 21

Jumlah 115 45 70

Persentase 100 % 39,13% 60,87%
      Sumber : Guru mata pelajaran MDDE

Tabel 1 menunjukkan nilai hasil ujian semester genap mata pelajaran 

MDDE tahun pelajaran 2013/2014 siswa kelas X TAV SMK Negeri 1 Rao 

Selatan. Data ini mengidentifikasikan bahwa hasil belajar belum maksimal.

Salah satu penyebab keberagaman hasil belajar mata pelajaran MDDE kelas 

X Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan dapat disebabkan oleh 

faktor internal dan faktor eksternal  yang ada pada diri siswa. Menurut 

Slameto (2010: 54) “Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar dan faktor eksternal adalah faktor yang ada di 

luar individu”. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

terdiri atas inteligensi, bakat, kreativitas, perhatian, disiplin, motivasi, dan 

kesehatan jasmani. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

siswa terdiri dari lingkungan sekolah, sarana prasarana, teman, keluarga, 

guru, masyarakat dan lain-lain. Diantara faktor-faktor tersebut ada beberapa 

faktor yang dianggap berkontribusi dalam pencapaian hasil belajar siswa 

diantaranya media pembelajaran internet dan kesiapan siswa dalam belajar.

Kustandi (2011: 9) mengemukakan media pembelajaran adalah “Alat 

yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 
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memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna”. Menurut Daryanto 

(2011: 4) menjelaskan media pembelajaran “Merupakan sarana perantara 

dalam proses pendidikan”. Warsita, B (2008 : 85) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah ”Suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau 

usaha kegiatan untuk membelajarkan peserta didik”. Sementara itu Uno 

(2011: 104) menjelaskan pengertian internet “Merupakan sebuah jaringan 

komputer yang menghubungkan jutaan komputer yang tersebar diseluruh 

dunia sehingga pemakai dapat berbagi informasi dengan sumber-sumber yang 

lebih luas”.

Berdasarkan penjelasan di atas untuk mencapai hasil belajar yang 

baik, salah satu yang harus dimiliki siswa adalah mampu memanfaatkan 

fasilitas internet yang ada di sekolah seperti Wifi dengan baik untuk 

meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK 

Negeri 1 Rao selatan, media internet yang tersedia berupa Wifi disekolah 

belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Hal ini teramati pada saat observasi yang dilakukan di SMK N 1 Rao 

Selatan masih adanya siswa yang tidak memanfaatkan fasilitas Wifi untuk 

meningkatkan hasil belajar, ini disebabkan kurangnya kesadaran siswa 

pentingnya memanfaatkan fasilitas internet untuk belajar mata pelajaran 

MDDE serta pengawasan dari guru pada saat proses belajar mengajar masih 

kurang. Media internet yang ada di sekolah tidak akan berarti apabila tidak 

dimanfaatkan dengan baik oleh siswa maupun guru, media internet di sekolah 
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bisa dimanfaatkan dengan baik jika siswa memiliki kesadaran akan 

pentingnya penggunaan internet sebagai sumber belajar di sekolah.

Siswa yang memiliki kesadaran akan pentingnya penggunaan internet 

sebagai sumber belajar mencerminkan minat yang besar dan perhatian yang 

penuh terhadap materi pelajaran yang diterimanya, sebaliknya siswa yang 

kurang memiliki kesadaran akan pentingnya penggunaan internet sebagai 

sumber belajar akan memiliki keengganan atau berusaha menghindar dari 

proses belajar mengajar, sehingga jelas bahwa siswa yang memiliki kesadaran 

akan pentingnya internet sebagai sumber belajar akan mendapatkan hasil 

belajar yang lebih baik daripada siswa yang bersifat kurang memiliki 

kesadaran dan berusaha menghindar dalam belajar.

Faktor internal yang salah satunya memberikan kontribusi untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik adalah kesiapan belajar siswa. Sesuai 

dengan yang diungkapkan Slameto (2010: 113) tentang kesiapan yaitu 

“Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi 

respons/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”. Selanjutnya 

Djamarah (2002: 35) mendefinisikan kesiapan belajar “Kondisi diri yang 

telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan. Kesiapan diri akan 

melahirkan perjuangan untuk mencapai apa yang di cita-citakan”. Sementara 

Nasution (2011 :179) kesiapan belajar adalah ”Kondisi-kondisi yang 

mendahului kegiatan belajar itu sendiri. Tanpa kesiapan atau kesediaan ini 

proses belajar tidak akan terjadi”.
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Kesiapan siswa sangat dibutuhkan disaat siswa akan menghadapi 

situasi tertentu dalam belajar. Kesiapan belajar yang baik berupa perubahan 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kebiasaan, nilai, dan sikap dengan 

cara mengamati, meniru, latihan, menyelidiki, serta masuknya pengalaman

baru pada diri siswa. Siswa yang memiliki kesiapan dalam belajar juga 

memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

walaupun tugas tersebut tergolong sulit. Dengan demikian, semakin tinggi 

kesiapan belajar siswa diharapkan hasil belajar juga semakin meningkat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Rao Selatan, 

bahwa masih terlihat siswa kurang memiliki kesiapan untuk mengikuti 

pelajaran MDDE, seperti halnya masih terdapat siswa yang tidak membawa 

alat/peralatan tulis seperti buku pelajaran, buku paket untuk menunjang hasil 

belajar siswa tersebut. Hal ini kurang diperhatikan oleh guru sehingga bisa 

merugikan siswa itu sendiri. Oleh sebab itu, guru dan orang tua perlu 

mengkaji keberadaan siswa yang kurang memiliki kesiapan dalam belajar ini. 

Lebih dari itu mencari solusi terbaik agar siswa selalu mempersiapkan semua 

peralatan dan perlengkapan yang diperlukan siswa untuk belajar agar siswa 

tersebut mendapatkan hasil belajar yang lebih baik lagi. Hasil belajar akan 

menjadi optimal, kalau siswa mampu memanfaatkan media pembelajaran 

internet serta memiliki kesiapan belajar yang baik untuk menunjang proses 

belajar agar siswa mendapatkan hasil belajar yang baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,  maka peneliti 

ingin mengangkat penelitian dengan judul “Kontribusi Media 
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Pembelajaran Internet Dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Kelas X Teknik 

Audio Video Di SMK Negeri 1 Rao Selatan”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya hasil belajar siswa, karena masih ada 39,13 % siswa 

belum mencapai KKM.

2. Kurangnya penggunaan media internet sebagai media belajar.

3. Masih kurangnya kesiapan belajar siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran Menerapkan dasar-dasar Elektronika kelas X TAV 

di SMK Negeri 1 Rao Selatan.

4. Media pembelajaran internet sebagai sumber belajar siswa belum 

dimanfaatkan secara optimal.

C. Batasan Masalah

Untuk lebih terfokusnya penelitian ini, maka penulis memberi 

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu Kontribusi Media Pembelajaran 

Internet dan Kesiapan Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Kelas X Teknik Audio Video di SMK 

Negeri 1 Rao Selatan.
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D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah  diatas,  maka dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi media pembelajaran internet dan kesiapan 

belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran 

menerapkan dasar-dasar elektronika kelas X Teknik Audio Video di 

SMK Negeri 1 Rao Selatan?

2. Seberapa besar kontribusi media pembelajaran internet terhadap hasil

belajar mata pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika kelas X

Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan?

3. Seberapa besar kontribusi kesiapan belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran menerapkan dasar-dasar elektronika kelas X Teknik Audio 

Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan?

E. TujuanPenelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Mengungkapkan besarnya kontribusi media pembelajaran internet dan 

kesiapan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar menerapkan 

dasar-dasar elektronika kelas X Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 

Rao Selatan.

2. Mengungkapkan besarnya kontribusi media pembelajaran internet 

terhadap hasil belajar menerapkan dasar-dasar elektronika kelas X

Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan.
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3. Mengungkapkan besarnya kontribusi kesiapan belajar terhadap hasil

belajar menerapkan dasar-dasar elektronika kelas X Teknik Audio Video 

di SMK Negeri 1 Rao Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan untuk:

1. Dinas Pendidikan

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan yang terkait dengan sekolah.

2. Kepala Sekolah

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya menyediakan 

media pembelajaran internet di sekolah sehingga mampu memberikan 

hasil belajar yang lebih baik lagi kepada peserta didik sesuai dengan 

jurusan masing-masing.

3. Guru

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan 

penggunaan media pembelajaran internet di sekolah dan memperhatikan 

kesiapan belajar peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar.

4. Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan agar peserta hendaknya dapat memanfaatkan 

media pembelajaran internet yang ada di sekolah serta memiliki persiapan 

dalam menghadapi pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

Proses hasil belajar yang dilakukan di tiap satuan pendidikan 

termasuk tingkat satuan pendidikan SMK akan menghasilkan output sebagai 

keluarannya. Proses pendidikan dapat dikatakan berhasil jika menghasilkan 

output yang berkualitas. Salah satu keberhasilan proses pendidikan yaitu 

dengan adanya hasil belajar siswa yang memuaskan dalam bentuk nilai. 

Istilah hasil belajar berasal dari Belanda “prestatie,” yang dalam bahasa 

Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil atau usaha. 

Hasil belajar merupakan ukuran bagi seorang siswa untuk mengetahui 

seberapa besar mereka memahami materi pelajaran. Menurut Slameto (2010: 

2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Menurut Dimyati (2006: 200) “Hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala 

nilai berupa huruf, kata atau simbol”. Belajar merupakan suatu proses yang 

ditandai oleh adanya perubahan dari diri seseorang. Antara proses belajar dan 

perubahan adalah dua hal yang sangat erat kaitannya yaitu belajar sebagai 

proses dan perubahan adalah sebagai bukti dari hasil yang diproses. 
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Menurut Oemar (2012: 159) mengatakan bahwa “Hasil belajar 

menunjukkan pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan 

indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa”. Menurut Nana

(2011: 22) ”Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa atau 

mahasiswa setelah ia menerima pengalaman”. Selanjutnya Gagne dalam 

Slameto (2010: 13) mengatakan bahwa ”Hasil belajar sebagai suatu proses 

untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan 

tingkah laku serta penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh 

dari suatu pembelajaran”. Penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran 

merupakan suatu hasil dari adanya proses belajar mengajar, kualitas siswa 

mungkin dapat dilihat dari berbagai sudut. Salah satu indikator berkualitasnya 

siswa dapat dilihat pada hasil belajar yang diperolehnya. Apabila hasil 

belajarnya bagus dikatakan siswa tersebut berkualitas dan sebaliknya jika 

hasil belajarnya kurang bagus dikatakan siswa tersebut kurang berkualitas.

Hasil belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar dalam bentuk 

pengetahuan. Dimyati (2009: 21) mengemukakan bahwa “hasil belajar 

adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu, timbul pengertian-

pengertian baru, perubahan sikap, kebiasaan, keterampilan, kesanggupan, 

menghargai, perkembangan sifat-sifat sosial emosional dan pertumbuhan 

jasmani”. Dari pengertian yang disebutkan oleh para ahli menunjukkan 

bahwa hasil belajar kognitif merupakan ukuran yang menunjukkan hasil 

belajar. Hasil belajar kognitif pada hakikatnya dikemukakan dalam bentuk 

angka, huruf, atau kata-kata baik, sedang, kurang dan sebagainya yang 
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diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran. Berikut adalah Tabel 

yang menunjukkan evaluasi hasil belajar :

Tabel 2 : Evaluasi Hasil Belajar Ranah Kognitif, afektif dan Psikomotor
Ranah Kognitif Ranah Afektif Ranah Psikomotor

Mengingat dan 
mengungkapkan kembali 
hasil belajar yang 
didapat setelah proses 
pembelajaran.

Kemauan untuk 
menerima pelajaran dari 
guru

Segera memasuki kelas 
pada waktu guru 
memasuki dan 
mempersiapkan belajar

Siswa diharapkan 
mampu memahami ide-
ide pokok dari suatu 
topik permasalahan .

Memperhatikan materi 
yang dijelaskan guru

Mencatat bahan 
pelajaran dengan baik 
dan sistematik

Mengaplikasikan ilmu 
yang diperoleh dalam 
kehidupan

Penghargaan siswa 
terhadap guru

Sopan, ramah dan 
hormat kepada guru

Analisis adalah 
kemampuan siswa untuk 
mengklasifikasikan 
bahan pembelajaran 
menurut bagian-bagian 
yang lebih kecil.

Kemauan untuk 
mempelajari bahan 
pelajaran lebih lanjut

Mengangkat tangan dan 
bertanya kepada guru 
mengenai pelajaran

Sisntesis merupakan 
suatu proses yang 
dilakukan siswa 
memadukan bagian-
bagian atau unsur-unsur 
secara logis, sehingga 
menjadi berstruktur 

Kemauan untuk 
menerapkan hasil 
pelajaran

Membentuk kelompok 
belajar

Evaluasi dapat memandu 
siswa untuk 
mendapatkan 
pengetahuan baru, 
pemahaman yang lebih 
baik.

Senang terhadap guru 
dan mata pelajaran yang 
diberikannya

Berlatih untuk 
memecahkan soal-soal

Sumber : Dimyati, (2006: 26)

Selain itu, berdasarkan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil 

belajar Nana (2011: 22) membagi hasil belajar dalam tiga ranah, yaitu :

1) Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan intelektual 
yang terdiri dari 6 aspek, meliputi pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
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2) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Mencakup penerimaan, menanggapi, menghargai, mengatur, dan 
karakterisasi dengan suatu nilai.

3) Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu.

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang yang belajar tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar akan 

tampak pada perubahan salah satu atau beberapa aspek tingkah laku karena 

telah melakukan pembelajaran. Aspek-aspek tingkah laku tersebut menurut 

Oemar (2012: 30) adalah: ”Adapun aspek-aspek tingkah laku manusia adalah 

(1) Pengetahuan, (2) Pengertian, (3) Kebiasaan, (4) Keterampilan, (5) 

Apresiasi, (6) emosional, (7) Hubungan sosial, (8) Jasmani (9) Etis atau budi 

pekerti dan (10) Sikap”. Aspek-aspek tersebut diamati melalui tahap-tahap 

evaluasi yanng dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar dapat diketahui melalui indikator berupa evaluasi hasil 

belajar yang disebut tes. Hasil tes ini kemudian dianalisis oleh guru dan 

diberikan penilaian. Menurut Anas (2009: 67) :

“Tes adalah cara yang dapat digunakan atau prosedur yang perlu 
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas 
baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah-
perintah yang harus dikerjakan oleh testee, sehingga atas dasar data 
yang diperoleh dari hasil melambangkan tingkah laku atau prestasi 
testee; dimana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai 
oleh testee lainya, atau dibandingkan dengan nilai standart tertentu”.

Pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran dituntut agar dapat 

mengevaluasi siswa secara menyeluruh dengan mencakup pada tiga ranah 
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yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Anas (2009: 48) 

mengemukakan:

“Salah satu prinsip dasar yang senantiasa diperhatikan dan dipegangi 
dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan dalam 
melaksanakan evalusai hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi 
secara menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi pemahaman 
terhadap materi yang diberikan (aspek kognitif), segi penghayatan 
(afektif) dan pengalaman (psikomotor)”.

Pelaksanaan evaluasi harus menurut aturan-aturan yang berlaku, 

maksudnya guru sebagai pelaksana evaluasi hendaknya mengetahui 

bagaimana proses evaluasi yang baik. Jika pelaksanaan evaluasi telah sesuai 

dengan aturan dan telah memenuhi persyaratan yang berlaku, maka hasil 

evaluasi dapat dijadikan sumber informasi yang dapat dipercaya. Tingkat 

keberhasilan sekolah dalam menghasilkan lulusan yang berkompetensipun 

dapat diketahui.

Berdasarkan beberapa pendapat para pakar tentang hasil belajar, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah output yang diperoleh siswa 

setelah melalui proses belajar mengajar di sekolah berupa kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif dapat dilihat melalui hasil 

tes siswa, ranah afektif dapat dilihat dari perubahan sikap siswa, dan ranah 

psikomotor dapat dilihat dari keterampilan siswa.

B. Pembelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika (MDDE)

Pembelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika (MDDE)

merupakan mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan yang mempelajari 

kompetensi bidang elektronika. Mata pelajaran ini merupakan mata 
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pelajaran wajib yang harus dikuasai siswa yang sesuai dengan kurikulum 

KTSP yang di terapkan di SMK Negeri 1 Rao Selatan. Menurut UU 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 kurikulum adalah  “Seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.” 

Jurusan TAV di SMK Negeri 1 Rao Selatan menekankan pada 

kemampuan siswa dalam menguasai dasar-dasar elektronika. Dalam 

pembelajaran MDDE siswa dituntut lebih paham dan lebih mempersiapkan 

semua kebutuhan dalam pembelajaran, karena MDDE adalah langkah awal 

yang harus diketahui siswa dalam melakukan praktek yang berkenaan 

dengan alat-alat elektronika. Jurusan TAV di SMK Negeri 1 Rao Selatan 

memiliki kompetensi dasar dalam menentukan hasil belajar Menerapkan 

Dasar-Dasar Elektronika.

Kompetensi dasar ini sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang mempedomani silabus yang ditetapkan SMK N 1 Rao 

Selatan yang terlampir pada lampiran 23 halaman 140. Kompetensi dasar 

MDDE kelas X TAV pada semester dua adalah (1) mengidentifikasi 

komponen elektronika (2) menjelaskan sifat-sifat komponen elektronika, (3) 

menjelaskan konsep rangkaian elektronika. Kompetensi dasar tersebut 

mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda-beda sehingga untuk 

memahaminya perlu bimbingan dan cara yang tepat agar materi pelajaran 

dapat dikuasai siswa dengan baik. Pembelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 
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Elektronika membutuhkan peranan aktif siswa, proses bernalar yang tinggi 

dalam mengaitkan simbol-simbol, dan media pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru hendaknya

memperhatikan kesiapan belajar siswa serta harus menyediakan media

pembelajaran yang mendukung untuk menunjang hasil belajar siswa.

Proses pembelajaran guru tidak cukup terfokus hanya pada satu 

model pembelajaran tertentu saja. Guru perlu mencoba menerapkan 

berbagai macam model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi 

pelajaran yang mengharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif dan 

termotivasi dalam belajar. Hal ini dimaksudkan untuk membekali siswa

dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

C. Media Pembelajaran Internet

1. Pengertian Media Pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses belajar. Proses belajar yang optimal merupakan 

salah satu indikator untuk mewujudkan hasil belajar peserta didik yang 

optimal pula. Hasil belajar yang optimal juga merupakan salah satu 

cerminan hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan adanya suatu 

media pembelajaran diharapkan mampu mendongkrak minat belajar 

peserta didik, hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2011: 3) 

mengatakan “Dampak perkembangan iptek terhadap proses 

pembelajaran adalah diperkayanya sumber dan media pembelajaran 
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seperti buku teks, modul, overhead tranpransi, film, video, televisi, 

slide, hypertext, dan web”. Demikian, guru tentunya harus mampu 

memilih dan menggunakan berbagai jenis media pembelajaran yang ada 

disekitaranya.

Media berarti perantara atau pengantar secara harafiah, 

sebagaimana yang diungkapkan Kustandi (2011: 7) “Bahwa media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima”. Uno 

(2011: 121) menjelaskan mengartikan media “Sebagai alat komunikasi 

yang digunakan untuk membawa suatu informasi dari suatu sumber 

kepada penerima”. Sementara Association of Education and 

Communication Technologi (AECT) Amerika dalam Uno (2011: 121) 

membatasi tentang media yakni “ Segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Apabila dikaitkan 

dengan kegiatan pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai alat 

komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

membawa informasi dari pengajar ke peserta didik (Heinich, et.al, 

1996). 

Kustandi (2011: 9) mengemukakan media pembelajaran adalah 

“Alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi 

untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna”. 

Menurut Daryanto (2011: 4) menjelaskan media pembelajaran

“Merupakan sarana perantara dalam proses pendidikan”. Warsita, B 
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(2008 : 85) menyatakan bahwa pembelajaran adalah ”Suatu usaha untuk 

membuat peserta didik belajar atau usaha kegiatan untuk 

membelajarkan peserta didik”. Sementara Uno (2011: 122) 

meyimpulkan media dalam pembelajaran “Segala bentuk alat 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari 

sumber kepeserta didik yang tujuannya adalah merangsang mereka 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, mengantarkan pembelajaran 

secara utuh, dan dapat juga dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian 

tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan maupun 

motivasi”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta 

didik.

Media pembelajaran merupakan faktor sarana yang 

mempengaruhi sistem pembelajaran. Sarana adalah segala sesuatu yang 

mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, 

misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah 

dan sebagainya.

2. Konsep Dasar Internet

a) Pengertian Internet

Internet merupakan jaringan global yang menghubungkan 

beribu bahkan berjuta jaringan komputer (local/wide ared^ network') 

dan komputer pribadi (stand alone), yang memungkinkan setiap 
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komputer yang terhubung kepadanya bisa melakukan komunikasi satu 

sama lain (Brace, 1997). Jaringan ini bukan merupakan suatu organisasi 

atau institusi, karena tak satu pihakpun yang mengatur dan 

memilikinya.

Brace juga menyebutkan Internet sebagai suatu "kesepakatan", 

karena untuk bisa saling berhubungan dan berkomunikasi setiap 

komputer harus menggunakan protokol standar yaitu TCP/IP ( 

Transmission Control Protocol/Internet Protocol) yang disepakati 

bersama. Dengan kata lain meskipun suatu komputer terhubung ke 

dalam jaringan Internet, tetapi kalau ia tidak menggunakan standar 

komunikasi pengiriman dan penerimaan yang telah disepakati tersebut, 

tetap saja ia tidak bisa melakukan komunikasi.

Menurut Bambang (2008: 143) “Internet merupakan jaringan 

global yang menghubungkan dengan beribu bahkan berjuta jaringan 

komputer (local/wide area network) ajaran dan medan komputer 

pribadi (stand alone), yang memungkinkan setiap komputer yang 

terhubung dengannya boleh melakukan komunikasi diantara satu 

sama lain”

Awalnya Internet lahir untuk suatu keperluan militer Amerika 

Serikat. Pada awal tahun 1969 Avanced Research Project Agency 

(ARPA) dari Departemen Pertahanan Amerika Serikat, membuat 

suatu eksperimen jaringan yang diberi nama ARPAnet untuk 

mendukung keperluan penelitian (riset) kalangan militer. Tetapi 

dalam perkembangan selanjutnya jaringan ini dipergunakan untuk 

keperluan riset perguruan tinggi, yang dimulai dengan University of 

California, Stanford Research Institute dan University of Utah 

(Cronin, 1996).

Fasilitas aplikasi Internet cukup banyak sehingga mampu 

memberikan dukungan bagi keperluan militer, kalangan akademisi, 

kalangan media massa, maupun kalangan bisnis. Fasilitas tersebut 

seperti Telnet, Gopher, WAIS, e-mail, Mailing List (milis), 
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Newsgroup, File Transfer Protocol (FTP), Internet Relay Chat, 

World Wide Web (WWW). Di antara keseluruhan fasilitas Internet 

tersebut terdapat lima aplikasi standar Internet yang dapat 

dipergunakan untuk keperluan pendidikan (Purbo, 1997) yang di 

kutip dari Isdiyanto (2005 :11–12), yaitu sebagai berikut:

1) E-mail

E-mail oleh para pengguna komputer di Indonesia juga 
disebut dengan surat elektronik, merupakan fasilitas yang paling 
sederhana, paling mudah penggunaannya dan dipergunakan secara
luas oleh pengguna komputer.

E-mail merupakan fasilitas yang memungkinkan dua 
orang atau lebih melakukan komunikasi yang bersifat tidak 
sinkron (asynchronous communication mode) atau tidak bersifat 
real time. Tetapi justru karakteristik seperti itulah yang 
menjadikan e-mail menjadi sarana komunikasi paling murah.

2) Mailing List (mills)

Mailing list merupakan perluasan penggunaan e-mail, 
dengan fasilitas ini pengguna yang telah memiliki alamat e-mail bisa 
bergabung dalam suatu kelompok diskusi, dan melalui milis ini bisa 
dilakukan diskusi untuk memecahkan suatu permasalahan secara 
bersama-sama, dengan saling memberikan saran pemecahan (brain 
storming). Komunikasi melalui milis ini memiliki sifat yang sama 
dengan e-mail, yaitu bersifat tidak sinkron (asynchronous 
communication mode) atau bersifat un-real time.

3) File Transfer Protocol (FTP)

FTP adalah fasilitas Internet yang memberikan 
kemudahan kepada pengguna untuk mencari dan mengambil arsip 
file (download) di suatu server yang terhubung ke Internet pada 
alamat tertentu yang menyediakan berbagai arsip (file), yang 
memang diizinkan untuk diambil oleh pengguna lain yang 
membutuhkannya. File ini bisa berupa hasil penelitian, artikel-
artikel jurnal dan lain-lain.

Di samping itu FTP juga dipergunakan untuk meng-
upload file materi situs (homepage) sehingga bisa diakses oleh 
pengguna dari seluruh pelosok dunia.

4) News group

Newsgroup dalam Internet adalah fasilitas untuk 
melakukan komunikasi antara dua orang atau lebih secara 
serempak dalam pengertian waktu yang sama (real time), dan 
dengan demikian berarti komunikasi yang dilakukan adalah 
komunikasi yang sinkron (synchronous communication mode). 
Bentuk pertemuan ini lazim disebut sebagai konferensi, dan 
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fasilitas yang digunakan bisa sepenuhnya multimedia (audio-
visual) dengan mengggunakan fasilitas video conferencing, 
ataupun text saja atau text dan audio dengan menggunakan 
fasilitas chat (IRC).

5) World Wide Web

WWW merupakan kumpulan koleksi besar tentang 
berbagai macam dokumentasi yang tersimpan dalam berbagai 
server di seluruh dunia, dan dokumentasi tersebut dikembangkan 
dalam format hypertext dan hypermedia, dengan menggunakan 
Hypertext Markup Language (HTML) yang memungkinkan 
terjadinya koneksi (link) dokumen yang satu dengan yang lain 
atau bagian dari dokumen yang satu dengan bagian yang lainnya, 
baik dalam bentuk teks, visual dan lain-lainnya. WWW bersifat 
multimedia karena merupakan kombinasi dari teks, foto, grafika, 
audio, animasi dan video, dengan demikian maka WWW pada 
saat ini merupakan puncak pencapaian yang tidak mungkin 
dicapai oleh media-media yang tergabung di dalamnya secara 
sendiri-sendiri.

Untuk bisa memanfaatkan seluruh fasilitas Internet tersebut, 

seorang pengguna seyogyanya cukup mahir dalam menggunakan 

program browser seperti Microsoft Internet Explorer (MSIE) dan 

Netscape, program e-mail seperti Outlook Express yang ier-bundle 

dengan. MSIE, atau program lain yang terpisah seperti Eudora dan lain-

lain. la juga hendaknya memiliki kemampuan dalam menggunakan 

program pencarian atau dikenal dengan nama search engine yang 

tentunya akan lebih baik apabila dilengkapi pengetahuan tentang 

metode Boelan. Di samping itu seorang pengguna juga sebaiknya 

menguasai program untuk chat dalam rangka melakukan komunikasi 

realtime dengan orang lain dan FTP yang berguna untuk men-download 

dan meng-upload sumber-sumber informasi, serta program-progarm 

pendukung lain untuk keperluan compress-decompress file (seperti 

WinZip, PKZip dll).
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b) Spesifikasi Peralatan Internet

Agar kita dapat mengoperasikan internet dengan baik, maka 

dibutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak yang memadahi. 

Perangkat keras adalah komponen-komponen fisik yang membentuk 

suatu sistem komputer serta peralatan-peralatan lain yang 

mendukung komputer untuk melakukan tugasnya. Perangkat keras 

tersebut berupa: 

1) Satu unit computer

2) Modem.

3) Jaringan telepon

4) Adanya sambungan dengan ISP (Internet Service Provider).

Sedangkan perangkat lunak adalah program-program yang 

diperlukan untuk menjalankan perangkat keras komputer. Perangkat 

lunak ini kita pilih sesuai dengan: 

1) Kemampuan perangkat keras yang kita miliki

2) Kelengkapan layanan yang diberikan

3) Kemudahan dari perangkat itu untuk kita operasikan dalam (User

Friendly).

3. Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Yang jadi 

masalah adalah bagaimana agar proses komunikasi itu berjalan dengan 

baik agar tujuan pembelajaran dapat tersampaikan secara utuh. Dari hal 
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tersebut maka internet dijadikan sebagai media pembelajaran. 

Perkembangan teknologi dengan media internet dalam pembelajaran 

berkembang cepat. Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran 

sangat penting karena ada beberapa aplikasi internet yang memberi 

kemudahan dalam proses pembelajaran.

Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran sangat baik 

untuk digunakan untuk membantu guru untuk mempermudah 

penyampaian pembelajaran kepada siswa.  Hal tersebut  dikarenakan 

dalam pembelajaran, guru sering dihadapkan berbagai hal yang 

mengharuskan kita tidak bisa bertatap muka langsung dengan siswa. Di 

samping itu adanya  internet sebagai media pembelajaran dapat 

membantu membangun proses pembelajaran yang lebih menarik.

Penggunaan Internet untuk keperluan pendidikan yang semakin 

meluas terutama di negara-negara maju, merupakan fakta yang 

menunjukkan bahwa dengan media ini memang dimungkinkan 

diselenggarakannya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Hal itu 

terjadi karena dengan sifat dan karakteristik Internet yang cukup khas, 

sehingga diharapkan bisa digunakan sebagai media pembelajaran 

sebagaimana media lain telah dipergunakan sebelumnya seperti radio, 

televisi, CD-ROM Interkatif dan lain-lain.

Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu 

proses belajar mengajar di sekolah, internet harus mampu memberikan 

dukungan bagi terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara 
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guru dengan siswa sebagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu 

kegiatan pembelajaran. Kondisi yang harus mampu didukung oleh 

internet tersebut terutama berkaitan dengan strategi pembelajaran yang 

akan dikembangkan, yang kalau dijabarkan secara sederhana, bisa 

diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk mengajak 

siswa mengerjakan tugas-tugas dan membantu siswa dalam 

memeperoleh pengetahuan yang dibutuhkan dalam rangka mengerjakan 

tugas-tugas tersebut (Boettcher 1999).

Beberapa manfaat internet untuk kepentingan pembelajaran 

yang dikutip dari Mariana Kristiyanti (2010 :11), adalah:

a. Pengembangan Profesional 
1) Meningkatkan pengetahuan
2) Berbagi sumber informasi diantara rekan sejawat/ sedepartemen
3) Berkomunikasi keseluruh belahan dunia
4) Kesempatan untuk menerbitkan /mengumumkan secara langsung
5) Mengatur komunikasi secara teratur
6) Berpatisipasi dalam forum dengan rekan sejawat baik local 

maupun internasional . 
b. Sumber Belajar/Pusat Informasi

1) Informesi media dan metodologi pembelajaran
2) Bahan baku & bahan ajar untuk segala bidang pelajaran
3) Akses informasi IPTEK
4) Bahan Pustaka/referensi

c. Belajar sendiri secara cepat
1) Meningkatkan pengetahuan
2) Belajar 
3) Mengembangkan kemampuan di bidang penelitian

d. Menambah wawasan, pergaulan, pengetahuan, pengembangan karier
1) Meningkatkan komunikasi dengan seluruh masyarakat lain
2) Meningkatkan kepekaan akan permasalahan yang ada diseluruh 

dunia
3) Informasi beasiswa, lowongan pekerjaan, pelatihan.
4) Hiburan dsb
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Dan masih banyak lagi manfaat yang bisa diperoleh dari internet 

sesuai kebutuhan informasi yang ingin diperoleh. Namun efek efek 

negative internet pun harus diwaspadai seperti penyebaran virus 

komputer, pornografi, plagiat, penipuan dan pencurian dsb.

Dengan demikian terlihat bahwa secara nyata internet memang 

akan bisa digunakan dalam seting pembelajaran di sekolah, karena 

memiliki karakteristik yang khas yaitu (1) sebagai media interpersonal dan 

juga sebagai media massa yang memungkinkan terjadinya komunikasi 

one-to-one maupun one-to-many, (2) memiliki sifat interkatif, dan (3) 

memungkinkan terjadinya komunikasi secara sinkron (syncronous) 

maupun tertunda (asyncronous), sehingga memungkinkan 

terselenggaranya ketiga jenis dialog/komunikasi yang merupakan syarat 

terselengaranya suatu proses belajar mengajar.

Demikian, terlihat bahwa sebagaimana media lain yang selama 

ini telah dipergunakan sebagai media pendidikan secara luas, Internet 

juga mempunyai peluang yang tak kalah besarnya dan bahkan mungkin 

karena karakteristiknya yang khas maka di suatu saat nanti Internet bisa 

menjadi media pembelajaran yang paling terkemuka dan paling 

dipergunakan secara luas.

4. Kondisi Yang Diperlukan Untuk Menggunakan Internet

Sebagai dasar untuk memanfaatkan internet sebagai media 

pembelajaran dalam seting sekolah, menurut Isdiyanto (2005 :15), ada 

beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dan penanganan yang 
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serius agar penyelenggaraan pemanfaatan internet untuk pembelajaran 

bisa berhasil, yaitu:

a. Faktor Lingkungan, yang meliputi institusi penyelenggara 
pendidikan dan masyarakat.

b. Siswa atau peserta didik meliputi usia, latarbelakang, budaya, 
penguasaan bahasa dan berbagai gaya belajamya.

c. Guru atau pendidik meliputi latar belakang, usia, gaya mengajar, 
pengalaman dan personalitinya.

d. Faktor teknologi meliputi komputer, perangkat lunak, jaringan, 
koneksi ke internet dan berbagai kemampuan yang dibutuhkan 
berkaitan dengan penerapan internet di lingkungan sekolah.

e. Institusi, peranan institusi yang diwujudkan dalam bentuk kebijakan 
dan komitmen, sangat menentukan terselenggaranya pemanfaatan 
internet untuk pendidikan dalam lingkungan sekolah. Institusi yang 
paling pertama yang dituntut untuk memiliki komitmen dalam 
pendayagunaan internet untuk pembelajaran tentu saja adalah 
sekolah. Hal ini terutama berkaitan dengan penggunaan teknologi 
tinggi yang menyangkut keharusan menyediakan sejumlah dana 
untuk penyediaan peralatan (komputer dan kelengkapannya), 
jaringan, line telepon (koneksi ke ISP), biaya berlangganan ke 
Internet Service Provider (ISP), biaya penggunaan telepon dan 
sebagainya.

Kesulitan tidak hanya untuk investasi peralatan ataupun 

infrastrukturnya, tetapi juga pada masalah biaya perawatan dan biaya 

operasional, yang harus dikeluarkan agar sistem terus bisa berfungsi. 

Belum lagi kesulitan untuk menyiapkan sumberdaya manusia yang  

memiliki  kompetensi  untuk  mengelola  sistem, baik  sistem

pembelajaran melalui internet maupun sistem pengelolaan fasilitas 

(perangkat keras, jaringan dan software management).

Peranan institusi lain yang tak kalah pentingnya ialah dalam 

memberikan kesadaran (awareness) baik terhadap guru maupun siswa 

tentang teknologi komunikasi dan informasi terutama potensi internet 

sebagai media pembelajaran.
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Kemudian dilanjutkan pemberian pengetahuan mengenai 

prosedur dan tata cara memanfaatkan internet, melalui berbagai 

kegiatan dan pelatihan yang terus menerus, sehingga secara tidak 

langsung akan tercipta lingkungan yang akrab teknologi.

Dengan demikian terlihat bahwa hal yang paling mendasar dalam 

penerapan internet di sekolah adalah tekad, kesiapan dan kesungguhan 

institusi yang diwujudkan dengan suatu kebijakan yang menyeluruh, 

meliputi kebijakan berubahnya metode pengajaran, kebijakan mengenai 

manajemen dan prosedur, kebijakan mengakses internet dan lain-lain.

D. Kesiapan Belajar

1. Pengertian Kesiapan

Menurut kamus psikologi, kesiapan (readiness) adalah suatu

titik kematangan untuk menerima dan mempraktekkan tingkah laku

tertentu. Menurut Slameto (2010: 113) mengemukakan kesiapan adalah

“Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi 

respon/jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu situasi”. 

Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh atau 

kecendrungan untuk memberi respon. Menurut Thorndike dalam 

Slameto (2010: 114) “Kesiapan adalah prasyarat untuk belajar 

berikutnya”. Oemar (2011: 41) kesiapan adalah “Keadaan kapasitas 

yang ada pada diri siswa dalam hubungan dengan tujuan pengajaran 

tertentu”. Menurut Soemanto (2003: 191) “Ada orang yang

mengartikan readiness sebagai kesiapan atau kesediaan seseorang

untuk berbuat sesuatu. Seorang ahli bernama Cronbach memberikan  
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pengertian tentang readiness sebagai segenap sifat atau kekuatan

yang membuat seseorang dapat bereaksi dengan cara tertentu”. 

Selanjutnya Djamarah (2002: 35) mendefinisikan kesiapan belajar 

“Kondisi diri yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan. 

Kesiapan diri akan melahirkan perjuangan untuk mencapai apa yang di 

cita-citakan”.

Menurut Nasution (2011 :179) kesiapan belajar adalah 

”Kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan belajar itu sendiri. Tanpa 

kesiapan atau kesediaan ini proses belajar tidak akan terjadi”. Dengan 

adanya kesiapan, seseorang dapat mengaktualisasikan dirinya, sesuatu 

yang merupakan kebutuhan pokok manusia zaman sekarang. Orang 

yang biasa mewujudkan dirinya adalah orang yang berhasil 

mengembangkan dan menggunakan semua bakat serta kemampuannya 

sehingga dapat memperkaya kualitas hidupnya.

2. Faktor-faktor Kesiapan
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan

belajar siswa. Berikut dikemukakan faktor-faktor kesiapan belajar dari 

beberapa pendapat, yaitu sebagai berikut:

a. Menurut Slameto (2010: 113) kondisi kesiapan mencakup
3 aspek, yaitu:
1) Kondisi fisik, mental, dan emosional.
2) Kebutuhan-kebutuhan, motivasi, dan tujuan.
3) Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain

yang telah  dipelajari.
b. Menurut Djamarah (2002: 35) faktor-faktor kesiapan

meliputi:
1) Kesiapan fisik

Misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan) lesu,
mengantuk, dan sebagainya.
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2) Kesiapan psikis
Misalnya ada hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi,
dan ada motivasi intrinsik.

3) Kesiapan Materiil
Misalnya ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan 
berupa buku bacaan, catatan, membuat resume,dan 
sebagainya.

c. Menurut Soemanto (2003: 191) faktor yang membentuk
readiness, meliputi:
1) Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologi; ini

menyangkut pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi
seperti tubuh pada umumnya, alat-alat indera, dan
kapasitas intelektual.

2) Motivasi; yang menyangkut kebutuhan, minat serta
tujuan individu untuk mempertahankan serta
mengembangkan diri. Motivasi berhubungan dengan 
sistem kebutuhan dalam diri manusia serta tekanan-
tekanan lingkungan.

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai dasar indikator 

kesiapan belajar adalah kondisi fisik siswa, mental, emosional,

kebutuhan dan pengetahuan. Kondisi fisik yang dimaksud misalnya

pendengaran, penglihatan, kesehatan. Kondisi mental menyangkut

kepercayaan pada diri sendiri, penyesuaian diri. Kondisi emosional

konflik, tegang. Kebutuhan misalnya buku pelajaran, catatan pelajaran,

perlengkapan. Pengetahuan misalnya membaca buku pelajaran,

membaca berita dikoran.

3. Prinsip-prinsip kesiapan
a. Menurut Slameto (2010: 115) prinsip-prinsip kesiapan meliputi:

1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh 
mempengaruhi).

2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh
manfaat dari pengalaman

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kesiapan.

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 
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tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan.
b. Menurut Soemanto (2003: 192) prinsip bagi perkembangan 

readiness meliputi:
1) Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama

membentuk readiness.
2) Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan

fisiologis individu.
3) Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan 

fungsi-fungsi kepribadian individu, baik yang jasmaniah
maupun yang rohaniah.

4) Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu
terbentuk pada diri seseorang, maka saat-saat tertentu dalam
kehidupan seseorang merupakan masa formatif bagi
perkembangan pribadinya.

4. Aspek-aspek Kesiapan
Menurut Slameto (2010:  115) mengemukakan aspek-aspek

kesiapan adalah:
a. Kematangan (maturation)

Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan dan
perkembangan.

b. Kecerdasan
Di sini hanya dibahas perkembangan kecerdasan menurut J.
Piaget. Menurut dia perkembangan kecerdasan adalah sebagai
berikut:
1) Sensori motor period (0 – 2 tahun)

Anak banyak bereaksi reflek, reflek tersebut belum
terkoordinasikan. Terjadi perkembangan perbuatan sensori 
motor dari yang sederhana ke yang relatif lebih kompleks.

2) Preoperational period (2 – 7 tahun)
Anak mulai mempelajari nama-nama dari obyek yang sama 
dengan apa yang dipelajari orang dewasa.

3) Concrete operation (7 – 11 tahun)
Anak mulai dapat berfikir lebih dulu akibat-akibat yang 
mungkin terjadi dari perbuatan yang akan dilakukannya, ia 
tidak lagi bertindak coba-coba salah (trial and error).

4) Formal operation (lebih dari 11 tahun)
Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada obyek-obyek yang 
konkret serta:
a) Ia dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada  

melalui pemikirannya (dapat memikirkan kemungkinan-
kemungkinan).

b) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah
c) Dapat berfikir dengan betul (dapat berpikir yang logis, 

mengerti hubungan sebab akibat, memecahkan 
masalah/berpikir secara ilmiah).
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Berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan pengertian kesiapan

belajar adalah kondisi awal suatu kegiatan belajar yang membuatnya siap

untuk memberi respon/jawaban  yang ada pada diri siswa dalam mencapai

tujuan pengajaran tertentu.

E. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap hasil belajar penelitian yang 

ada penulis menemukan beberapa data tentang penelitian yang relevan 

dengan variabel yang diteliti. Adapun penelitian tersebut antara lain:

1. Yoni Oktaviani (2014) Pengaruh Sikap Belajar, Kesiapan Belajar, dan 

Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X 

Jurusan Akuntansi di SMKN 2 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014, 

menyimpulkan bahwa (1) Sikap belajar, kesiapan belajar dan motivasi 

berprestasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. (2) Sikap belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. (3) Kesiapan belajar berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. (4) Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Adapun rata-rata nilai siswa adalah 80,7 

%, serta TCR variabel Sikap Belajar (X1) 76,17 %, TCR variabel 

Kesiapan Belajar (X2) sebesar 72.47 %, TCR variabel Motivasi 

Berprestasi (X3) sebesar 75,44 %.

2. Desy Siska Rezki (2014) Pengaruh Pemanfaatan Internet Sebagai 

Sumber Belajar tehadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FT UNP, hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pemanfaatan internet 
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sebagai sumber belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, (2) 

Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar mahasiswa, (3) Motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa.

3. Ratna Dewi. (2014). Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Keaktifan 

Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 7 Kecamatan Senapelan Pekanbaru menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Kesiapan Belajar Terhadap 

Keaktifan siswa dalam Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Kecamatan Senapelan Pekanbaru, dengan kontribusi 

kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi 

sebesar 40,4% selebihnya ditentukan oleh variabel lain.

F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori untuk lebih lanjut dapat dirumuskan dalam 

kerangka konseptual dan model hubungan antara masing-masing variabel 

yang terlibat dalam penelitian ini. Sesuai dengan batasan masalah penelitian 

yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa maka diduga 

mempunyai hubungan terhadap hasil belajar adalah kesiapan belajar dan 

media pembelajaran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi media pembelajaran internet(X1) dan kesiapan

belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) mata pelajaran Menerapkan Dasar-

Dasar Elektronika kelas X Teknik Audio Video di SMKN 1 Rao Selatan. 
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Untuk lebih jelasnya variabel-variabel yang menjadi objek penelitian ini, 

menurut Riduwan (2008 :141) secara lebih jelas kerangka konseptual dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut:

      rx1y

  Rx1x2y

rx2    rx2y

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Keterangan :

X1 : Media Pembelajaran internet

X2 : Kesiapan Belajar 

Y : Hasil Belajar 

rx1y : Nilai koefisien korelasi X1 Terhadap Y

rx2y : Nilai koefisien korelasi X2Terhadap Y

Rx1,x2y : Nilai koefisien korelasi x1 dan x2 secara bersama-sama

terhadap Y

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah penulis mengemukakan 

hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 

diteliti. Adapun hipotesis yang dikemukakan :

(X1)

Media Pembelajaran 
Internet

Hasil 
Belajar(Y)

Kesiapan Belajar

(X2)
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1. Media pembelajaran internet dan kesiapan belajar secara bersama-sama 

berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika kelas X Teknik Audio 

Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan.

2. Media pembelajaran internet berkontribusi secara signifikan terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika 

kelas X Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Rao Selatan.

3. Kesiapan belajar berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar

pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika kelas X 

Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 Rao Selatan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Media pembelajaran internet dan kesiapan belajar secara bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 44,4 % terhadap hasil belajar siswa kelas 

X Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Rao Selatan Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran internet

dan kesiapan belajar mempengaruhi hasil belajar. Semakin lengkap media 

pembelajaran yang digunakan siswa disekolah dan semakin baik kesiapan

belajar dalam proses belajar mengajar, maka hasil belajar akan semakin 

tinggi pula.

2. Media pembelajaran internet berkontribusi sebesar 23,23 % terhadap hasil 

belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Rao 

Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini berarti media internet ikut 

mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri.

3. Kesiapan belajar memberikan berkontribusi sebesar 28.30 % terhadap 

hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 1 

Rao Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini berarti bahwa kesiapan

belajar siswa dalam pendidikan ikut mempengaruhi hasil belajar yang 

mereka peroleh.
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B. Saran

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang telah 

dikemukakan  pada BAB IV, diperoleh variabel media pembelajaran internet 

(X1) dan variabel kesiapan belajar (X2) memiliki Tingkat Capaian Responden 

(TCR) antara cukup dan sangat kuat. Kedua variabel penelitian ini memberi 

kontribusi terhadap variabel hasil belajar (Y). Namun pada masing-masing 

indikator penelitian (media pembelajaran internet dan kesiapan belajar) 

terdapat sub indikator yang perlu disarankan untuk ditingkatkan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Rao Selatan. Untuk itu 

penulis menyarankan kepada dinas pendidikan, kepala sekolah, guru dan 

peserta didik:

1. Variabel Media Pembelajaran Internet (X1)

Secara keseluruhan variabel Media Pembelajaran Internet (X1) 

pada tabel 17 memiliki nilai rerata distribusi frekuensi sebesar 3,15

dengan TCR 63 % (kurang). Dari 26 item pernyataan kuisioner, terdapat 

nilai skor rata-rata terendah adalah mengenai “Mengemukakan ide-ide 

baru” yaitu sebesar 2,6 dengan TCR 52 %. Data ini menunjukkan bahwa

media pembelajaran internet yang dimanfaatkan disekolah memberikan 

interpretsi sangat kurang. Namun, akan lebih baik apabila guru-guru

bidang studi teknik audio video SMK Negeri 1 Rao selatan memberikan 

saran, masukan serta dorongan semangat kepada peserta didik yang 

disertai dengan dukungan pihak terkait, seperti; dinas pendidikan, kepala 

sekolah dan peserta didik agar lebih memanfaatkan media pembelajaran 
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internet yang ada di sekolah SMK N 1 Rao Selatan teknik audio video 

supaya hasil belajar meningkat dari sebelumnya.

2. Variabel Kesiapan Belajar (X2)

Secara keseluruhan variabel Kesiapan Belajar (X2) pada tabel 18

memiliki nilai rerata distribusi frekuensi sebesar 3,64 dengan TCR 73% 

(sedang). Dari 34 item pernyataan kuisioner, terdapat nilai skor rata-rata 

terendah adalah mengenai “Berusaha semaksimal mungkin” yaitu sebesar 

3,04 dengan TCR 60,9% . Data ini menunjukkan bahwa kesiapan belajar 

siswa kelas X teknik audio video SMK Negeri 1 Rao Selatan dalam 

kategori kurang. Namun, akan lebih baik lagi apabila guru-guru bidang 

studi teknik audio video SMK Negeri 1 Rao Selatan lebih meningkatkan

kesiapan belajar peserta didik dalam kondisi-kondisi sebelum belajar yang 

disertai dengan dukungan pihak terkait, seperti; dinas pendidikan, kepala 

sekolah dan peserta didik agar hasil belajar siswa kelas X teknik audio 

video di SMK Negeri 1 Rao Selatan akan lebih meningkat dari 

sebelumnya.

3. Variabel Hasil Belajar (Y)

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat kontribusi media 

pembelajaran internet (X1) dan kesiapan belajar (X2) secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar (Y) sebesar 44,4 %. Angka ini memberikan indikasi 

bahwa masih terdapat 55,6 % membutuhkan perhatian seluruh pihak 

SMK Negeri 1 Rao Selatan untuk lebih fokus terhadap seluruh kegiatan 

pendidikan. Bila terdapat hal-hal yang berhubungan dengan variabel 
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media pembelajaran internet dan kesiapan belajar yang dapat menurunkan 

hasil belajar, perlu untuk ditingkatkan dan ditanggapi secara cepat, 

sehingga media pembelajaran internet dan kesiapan belajar akan tetap 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Rao Selatan.
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